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ABSTRAK 

Pandahuluan: Tanaman serai (C. citratus) dikenal sebagai tanaman yang memiliki banyak khasiat. Serai memiliki 

banyak kandungan yang diduga sebagai sebagai anti-inflamasi seperti anti edema dan mengatasi nyeri yaitu pada 

flavonoid dan tanin. Tanaman serai akan diformulasikan sebagai sediaan topikal yaitu krim. Sediaan krim sangat 

dipengaruhi oleh adanya emulgator. Untuk mendapatkan komposisi krim yang baik diperlukan konsentrasi 

emulgator yang tepat. Pada penelitian ini digunakan emulgator kombinasi asam stearat dan trietanolamin. Tujuan 

penelitian ini untuk mendapatkan formulasi sediaan krim yang memenuhi mutu fisik dan stabilitas krim. 

Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratoris untuk mengetahui emulgator kombinasi asam 

stearat dan trietanolamin yang tepat. Adapun perbandingan yang digunakan adalah asam stearat F1 10%; F2 15%; 

F3 20% dan trietanolamin F1 2%; F2 3%; F3 4% selanjutnya dilakukan dengan pengamatan evaluasi mutu fisik 

sediaan berupa organoleptis, homogenitas, daya sebar, tipe krim, viskositas dan pH dan stabilitas fisik dengan 

metode freeze-thaw cycling-test dipercepat. Daya sebar, viskositas dan pH dilakukan uji One Way ANOVA dan 

Kruskal Wallis. 

Hasil: Berdasarkan pengujian homogenitas diketahui ketiga formula memiliki hasil yang sama, yakni homogen. 

Demikian juga pada pengamatan organoleptis diketahui bahwa ketiga formula memberikan hasil pengamatan yang 

sama. Daya sebar menggunakan tanpa beban, 50 g, dan 100 g memiliki rata-rata F1 6,3; 7; 7,5; F2 5,5; 6,3; 7,1; 

F3 6,1; 6,6; 6,8 cm. Viskositas krim memiliki rata-rata (F1) 2374, (F2) 2373, dan (F3) 2370 cPs. pH pada sediaan 

krim memiliki rata-rata (F1) 7,50; (F2) 7,51; (F3) 7,53. Secara stabilitas fisik yang tidak mengalami perubahan 

secara organoleptis yaitu F1. 

Kesimpulan: Formulasi yang memenuhi syarat secara mutu fisik dan stabilitas fisik yaitu F1 dengan komponen 

kombinasi emulgator asam stearat 10% dan trietanolamin 2%. 

Kata Kunci: C. citratus, emulgator, asam stearat, trietanolamin, mutu fisik, stabilitas. 
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ABSTRACT 

Introduction: The lemongrass plant (C. citratus) is known as a plant that has many properties. Lemongrass active 

compounds such as flavonoids and tannins are suspected to be anti-inflammatory such as anti-edema and pain 

relief. The lemongrass plant will be formulated as a topical cream. Cream preparations are strongly influenced by 

the presence of an emulgator. To obtain a good composition of the cream requires the right concentration of 

emulgator. In this study, researcher used combination of stearic acid and triethanolamine. The purpose of this study 

was to obtain a formulation of a cream preparation that meets the physical quality and stability of the cream. 

Method: The study was conducted experimentally to determine the right combination emulgator of stearic acid 

and triethanolamine. The ratio used is stearic acid F1 10%; F2 15%; F3 20% and triethanolamine F1 2%; F2 3%; 

F3 4% is then carried out by observing the evaluation of the physical quality of the preparation in the form of 

organoleptic homogeneity, dispersion test, cream type, viscosity and pH and physical stability with the freeze-

thaw cycling-test method accelerated. Dispersion, viscosity and pH were tested One Way ANOVA and Kruskal 

Wallis. 

Results: Based on homogeneity testing, it is known that the three formulas have the same homogenity. Likewise, 

on organoleptic observations of all three formulas give the same observation results. Dispersion using no load, 50 

g, and 100 g have an average of F1 6.3; 7; 7,5; F2 5.5; 6,3; 7,1; F3 6.1; 6,6; 6.8 cm. The viscosity of the cream has 

an average of (F1) 2374, (F2) 2373, and (F3) 2370 cPs. The pH in cream preparations has an average (F1) of 7.50; 

(F2) 7.51; (F3) 7.53. In terms of physical stability that does not undergo organoleptic changes, namely F1 

Conclusion: The formulation that meets the requirements for physical quality and physical stability is F1 with a 

combination component of 10% stearic acid emulgator and 2% triethanolamine. 

Keywords: C. citratus, emulsifier, stearic acid, triethanolamine, physical quality, stability. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman serai (C. citratus) adalah salah 

satu tanaman yang memiliki senyawa metabolit 

sekunder dengan memiliki efek farmakologi. Secara 

empirik, serai digunakan sebagai herbal dalam 

pengobatan yang dikonsumsi secara oral seperti 

gangguan sistem syaraf, diabetes melitus, anti-

inflamasi, antiseptik, dispepsia, antispasmodik, 

analgesik, antipiretik, obat penenang dan diuretik1. 

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

serai meliputi tanin, saponin, flavonoid, alkaloid, 

steroid, terpenoid, minyak atsiri, fenolik, 

antrakuinon, karbohidrat dan glikosida2. Penelitian 

terdahulu menyatakan ekstrak serai memiliki 

aktivitas anti-inflamasi sebagai agen topikal dengan 

konsentrasi 4% terhadap penurunan edema akibat 

induksi karagenan3. Berdasarkan penelitian terdahulu 

tentang aktifitas ekstrak serai mampu menghambat 

edema pada konsentrasi 68,24 mg3. Selanjutnya pada 

penelitian sebelumnya membuktikan adanya 

aktivitas anti-inflamasi C. citratus melalui 

penghambatan proteasome, jalur NF-κB, dan 

ekspresi sitokin pada senyawa polifenol. Adapun 

senyawa sebagai anti-inflamasi dalam serai adalah 

flavonoid dan tanin4. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang kandungan serai yang memiliki 

aktivitas anti edema dan mengatasi nyeri maka dapat 

diformulasikan sebagai agen topikal yaitu krim. 

Salah satu alternatif untuk memanfaatkan senyawa 

kandungan didalam serai terutama senyawa 

flavonoid dan tanin. Senyawa flavonoid sebagai anti-

inflamasi berkerja dengan menghambat jalur asam 

arakidonat dan pelepasan sitokin (IL, TNF-α, IFN-γ, 

dan NO)5. Sedangkan tanin dengan cara penangkapan 

radikal dan menghambat ekspresi dari mediator 

inflamasi seperti COX-2, sitokin, dan nitric-oxide6. 

Pada penelitian ini dibuat sediaan topikal 

karena umumnya digunakan untuk terapi 

dermatologi sehingga menghasilkan efek lokal. 

Kelebihan pemberian sediaan topikal yaitu 

melindungi kulit, mengurangi iritasi pada kulit, 

mengobati dengan cepat, efek samping sistemik 

minimal, dan mencegah first past effect7. Sediaan 

topikal yang dipilih adalah krim karena sediaan ini 

memiliki konsistensi lunak, memberikan efek 

lembut, dingin, mengkilap, melembabkan kulit dan 

mudah terabsorbsi dengan penetrasi langsung 

kedalam kulit sehingga cocok untuk kulit yang 

teriritasi atau sensitif bila dibanding dengan sedian 

salep, gel, dan pasta8. Selain itu juga dibuat sediaan 

krim karena sifat fisiko kimia dari zat aktif yang 

sebagaian besar mengandung minyak atsiri dan 

kandungan flavonoid di dalamnya bersifat lipofilik9. 

Sediaan krim adalah sediaan semi padat berupa 

emulsi yang mengandung air 60% dan terdispersi 

dalam basis yang sesuai10.  

Basis krim digunakan sebagai bahan 

pembawa bahan aktif sehingga pemilihan basis 

meperhatikan sifat fisiko kimia dari bahan aktif, tidak 

inkompabilitas, stabilitas yang baik11. Basis yang 

digunakan yaitu kombinasi asam stearat dan 

trietanolamin. Asam stearat merupakan asam lemak 

bebas penggunaannya sebagai emulgator yaitu 

komponen pembentuk masa dan dapat meningkatkan 

konsistensi krim. Trietanolamin sebagai kombinasi 

dari emulgator yaitu sebagai pengalkali agar 

membentuk emulsi minyak dalam air (M/A)12.  

Dalam formulasi sediaan krim mutu fisik 

harus diperhatikan untuk membuktikan sediaan krim 

memenuhi standar mutu fisik yang meliputi 

organoleptik, homogenitas, daya sebar, viskositas, dan 

pH. Selain itu syarat yang harus dipenuhi yaitu stabil 

dalam jangka waktu yang masih diterima selama 

periode waktu tertentu dilihat dari sifat dan 

karakteristik dari awal pembuatan sampai 

penyimpanan. Penambahan bahan aktif dapat 

mempengaruhi stabilitas fisik dari setiap formulasi 

krim yang dibuat13. Berdasarkan uraian di atas ekstrak 

C. citratus perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh variasi kadar kombinasi 

emulgator asam stearat dan trietanolamin dalam 

formulasi krim terhadap mutu fisik dan stabilitas krim. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental laboratorium. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kombinasi 

emulgator trietnolamin dan asam stearat terhadap 

mutu fisik dan stabilitas sediaan krim ekstrak serai. 

Perbandingan konsentrasi kombinasi emulgator 

asam stearat yaitu 10%, 15%, 20% dan trietanolamin 

yaitu 2%, 3%, 4%. Hasil penelitian di buktikan dari 

pengujian mutu fisik dan stabilitas. Mutu fisik 

meliputi organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, 

homogenitas, dan tipe krim. Selanjutnya data 

viskositas, daya sebar dan pH dilakukan uji One Way 

ANOVA. 

 

BAHAN DAN ALAT PENELITIAN 

Bahan Penelitian 

Simplisia C. citratus didapatkan dari Materia 

Medica Batu, asam stearat, trietanolamin, gliserin, 

setil alkohol, parafin cair, nipagin, nipasol, etanol 

96%, dan aquades dari CV. Nurra Gemilang. 

  

Alat Penelitian 

Timbangan analitik, ultrasonic bath, 

erlenmeyer, kertas saring, sendok tanduk, viscometer 

Brookfield IKA® ROTAVISC lo-vi, pH meter, mortar 

dan stamper, gelas beaker, cawan porselen, kaca arloji, 

batang pengaduk, sendok stainless, pipet tetes, 

penangas, kaca, pot gel. 
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Formulasi  

Tabel 1. Formulasi Sediaan Krim Ekstrak C. 

citratus 

Bahan 
 

Fungsi 

Rentang yang digunakan (%) 

F1 F2 F3 

Ekstrak serai 

(C. citratus) 
Bahan aktif 5 5 5 

Asam stearat 
Emulsifying 

agent 
10 15 20 

Gliserin Humektan 10 10 10 

Nipasol Pengawet 0,6 0,6 0,6 

Trietanolamin 
Emulsifying 

agent 
2 3 4 

Setil alcohol 
Stiffening 

agent 
0,3 0,3 0,3 

Parafin cair Emolien 2 2 2 

Nipagin Pengawet 5 5 5 

Aquades Pelarut ad 100 ad 100 ad 100 

 

Tahapan Penelitian  

Ekstraksi Tanaman C. citratus 

C. citratus sebanyak 25 g diekstraksi secara 

UAE (Ultrasounic Assisted extraction). Pelarut 

etanol 96% ditambahkan sebanyak 250 ml kedalam 

erlenmeyer. Untuk perbandingan bahan : pelarut 

(1:10). Campuran simplisia dan pelarut dimasukkan 

kedalam ultrasonic bath dengan frekuensi 42 kHz 

selama 30 menit. Hasil ekstraksi dilakukan 

penyaringan dengan kertas saring. Kemudian filtrat 

diuapkan dengan rotary evaporator. Hasil evaporsi 

diuapkan kembali dalam oven sampai didapat ekstrak 

kental. Selanjutnya simplisa dilakukan re-UAE 

kembali sebanyak 1 kali. tujuan re-UAE yaitu untuk 

mengambil senyawa aktif yang tersisa dari 

simplisianya.  

 

Pembuatan Krim Ekstrak C. citratus 

Fase minyak asam stearat sebanyak 

konsentrasi masing-masing formula 1 g; 1,5 g; dan 2 

g, nipasol sebanyak 0,06, setil alkohol sebanyak 0,2 

g dan parafin cair sebanyak 0,5 g dimasukkan dalam 

cawan porselin dileburkan di atas water bath pada 

suhu 70°C sampai meleleh kemudian ditambahkan 

ekstrak serai 0,5 g dengan pengadukan sampai 

homogen. Dicampurkan fase air gliserin 1 g, 

trietanolamin pada masing-masing formula sebanyak 

0,2 g; 0,3 g; 0,4 g, dan nipagin sebanyak 0,03 g 

masukkan kedalam cawan porselin dipanaskan diatas 

water bath sampai larut. Disiapkan mortar hangat. 

Dimasukkan fase minyak yang sudah dileburkan 

kedalam mortar hangat aduk. ditambahkan sedikit 

demi sedikit fase air aduk sampai homogen 

membentuk masa krim. Sediaan krim 10 g 

dimasukkan dalam pot krim. 

 

Evaluasi Mutu Fisik 

Uji Organoleptis  

Uji organoleptis dilakukan secara visual 

dengan melihat bentuk, warna dan bau. Hal tersebut 

untuk mengetahui krim yang dibuat sesuai dengan 

warna dan bau ekstrak yang digunakan14. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat 

kehomogenan dari zat dalam sediaan. Pengujian 

homogenitas sediaan diperiksa dengan cara 

mengoleskan sejumlah sediaan pada kaca yang 

transparan. Sediaan harus menunjukkan susunan yang 

homogen dan tidak terlihat adanya butir-butir kasar15. 

 

Uji Daya Sebar  

Uji daya sebar dilakukan untuk melihat 

seberapa besar luas daerah sebar dari sediaan saat 

diaplikasikan ke kulit. Caranya timbang 0,5 g krim 

letakkan pada kaca berskala, timpa kaca lainnya diatas 

biarkan selama 1 menit. Ukur diameter sebar sediaan 

krim. Kemudian ditimpa beban seberat 100 g ditunggu 

selama 1 menit ukur diameter sebaran krim. 

Selanjutnya ditimpa beban seberat 50 g dan ditunggu 

selama 1 menit. Catat diameter penyebarannya. 

Persyaratan daya sebar yang baik 5-7 cm16. 

 

Tipe Krim 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui tipe 

krim yang dibuat sesuai dengan tujuan pembuatan 

krim. Krim yang telah dibuat dimasukkan kedalam 

beaker glass kemudian ditetesi beberapa tetes larutan 

methylene blue. Jika warna biru segera terdispersi 

keseluruh emulsi maka tipe emulsinya minyak dalam 

air (M/A) sebaliknya jika warna biru tidak terdispersi 

seluruhnya maka tipe emulsinya air dalam minyak 

(A/M)17. 

 

Uji Viskositas 

Diamati untuk mengetahui seberapa besar 

tahanan dari sediaan mengalir. Viskositas krim diukur 

dengan menggunakan viskometer brookfield dan 

masing-masing formula direplikasi tiga kali. Sediaan 

sebanyak 100 g dimasukan kedalam beaker glass 100 

ml, kemudian dipasang spindle no 3 dengan kecepatan 

20 rpm pada suhu 25℃ dan rotor dijalankan18. 

 

Uji pH 

Pengamatan pH dilakukan untuk mengukur 

tingkat keasaman atau kebasaan dari sediaan. Krim 

sebanyak 1 gram diencerkan dengan 10 ml WFI 

(Water for Injection). Digunakan pH meter untuk 

mengukur pH krim pada suhu 25℃ kemudian melihat 

perubahan warna dan mencocokkan dengan nilai 

standar pH kulit 4,5-6,519. 

 

Uji Stablitas Fisik 

Metode Freeze-Thaw Cycling Test 

Uji freeze-thaw cycling test dipercepat digunakan 

untuk mengamati perubahan fisik sediaan krim pada 

awal dan akhir siklus18. Salah satu uji untuk 

mempercepat evaluasi kestabilan sediaan krim. Uji ini 

dilakukan sebanyak 6 siklus. Sediaan krim disimpan 

pada suhu dingin ± 4°C selama 24 jam kemudian di 

keluarkan dan ditempat pada oven dengan suhu ± 

40°C selama 24 jam (proses tersebut terhitung 1 

siklus). Kondisi fisik krim dibandingkan dengan 

kondisi fisik sediaan sebelumnya dengan mengamati 

organoleptis pada sediaan 17. 
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HASIL PENELITIAN  

Ekstraksi C. citratus 

 Ekstraksi tanaman serai dengam metode re-

UAE menghasilkan ekstrak kental 33,53 g. Ekstrak 

yang dihasilkan ekstrak kental, berwarna hijau pekat, 

dan bau khas serai. Hasil ekstraksi dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Ekstraksi Serai 

 

Uji Organoleptis  

Hasil dari uji organoleptis yang diperoleh 

sediaan krim ekstrak serai sesuai Tabel 2 F1 

memiliki bentuk semi padat, lembut, berwarna hijau 

pekat dan memiliki bau khas serai. Pada sediaan krim 

F2 memiliki bentuk semi padat, lembut, berwarna 

hijau kecoklatan, dan memiliki bau khas serai. 

Sedangkan F3 memiliki bentuk semipadat, lembut, 

berwarna hijau kekuningan dan memiliki bau khas 

serai. Setelah dilakukan cycling-test dipercepat 

selama 3 siklus, sediaan krim F2 dan F3 

menimbulkan perubahan warna menjadi hijau pekat. 

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Sediaan Krim Ekstrak C. citratus 

Keterangan : 

A = Formula 1; 

B = Formula 2; 

C = Formula 3 

 

Uji Homogonitas  

 Hasil uji homogenitas sediaan krim esktrak 

serai pada Tabel 3 menghasilkan sediaan yang 

homogen tidak ada partikel halus dan warna ekstrak 

terdestribusi merata. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya sediaan krim yang baik memiliki 

homogenitas yang ditandai susunan fase terdispersi 

yang terdistribusi merata pada fase pendispersi 

sehingga jika homogenitasnya baik akan lebih mudah 

digunakan dan terdistribusi merata saat dioleskan pada 

kulit20 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis  
Formula Sebelum Cycling-test 

Bentuk Warna Bau 

1 Semi padat Hijau pekat  Khas serai  

2 Semi padat  Hijau kecoklatan Khas serai  

3 Semi padat  Hijau kekuningan Khas serai  

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas  
Formula  Homogenitas 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

 

Uji Daya Sebar  

 Berdasarkan hasil pada Tabel 4 pengujian 

daya sebar menggunakan tanpa beban, 50 g, dan 100 

g didapatkan rata-rata F1 6,3; 7; 7,5; F2 5,5; 6,3; 7,1; 

dan F3 6,1; 6,6; 6,8 cm.  Hasil analisa statistic 

menggunakan One-Way ANOVA menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

ketiga formula (p>0,05) sehingga tidak perlu 

dilakukan uji Post Hoc. 

 

Uji Tipe Krim  

Uji tipe krim dilakukan untuk mengetahui 

krim tipe A/M atau M/A. Hasil pengujian tipe krim 

ditunjukkan Tabel 5 pada F1, F2, dan F3 

menunjukkan tipe emulsi M/A yaitu terdispersi secara 

merata kedalam methylene blue. Pengujian uji 

disperse menggunakan methylene blue17. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Tipe Krim 

Keterangan :  

A = Formula 1; 

B = Formula 2;  

C = Formula 3 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Daya Sebar  

Rep. 

Nilai Daya Sebar (cm) 

F1 F2 F3 

TB 50g 100g TB 50g 100g TB 50g 100g 

1 6,6 7,5 8 5,5 6,5 7,5 6,5 6 6,5 

2 6,5 7 7,5 5,7 6,1 7,5 6,5 6,5 7,5 

3 6 6,5 7 5,5 6 6,5 5,5 7,5 6,5 

𝑿±SD 6,3± 0,32 7± 0,5 7,5± 0,5 5,5±0,11 6,3± 0,26 7,1± 0,57 6,1± 0,57 6,6± 0,76 6,8±0,57 

Keterangan:  

Rep. = Replikasi 

F1    = Formulasi 1;  

F2    = Formulasi 2; 

F3    = Formulasi 3;  

TB   = Tanpa Beban

A B C 

A B C 
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Tabel 5. Hasil Uji Tipe Krim  
Replikasi Kelarutan dalam Methylene Blue 

F1 F2 F3 

1 Terdispersi 

merata 

Terdispersi 

merata 

Terdispersi 

merata 

2 Terdispersi 

merata 

Terdispersi 

merata 

Terdispersi 

merata 

3 Terdispersi 

merata 

Terdispersi 

merata 

Terdispersi 

merata 

 

Uji Viskositas  

 Hasil dari uji viskositas sediaan krim 

ekstrak C. citratus dengan menggunakan alat 

viskometer Brookfield IKA® ROTAVISC lo-vi 

dengan spindle no 3 dengan kecepatan spindle 50 

rpm18. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Viskositas  
Replikasi  Nilai Viskositas (cPs) 

F1 F2 F3 

1 2336 2341 2400 

2 2393 2395 2397 

3 2395 2397 2395 

𝑿±SD 2374,66±33,5 2377,66±31,7 2379,66±2,5 

 

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji viskositas 

pada sediaan krim ekstrak C. citratus didapatkan 

rata-rata viskositas F1 2374,66±33,5; F2 

2377,66±31,7; dan F3 2379,66±2,5 menurut 

keberterimaan uji viskositas memenuhi persyaratan 

viskositas yang baik pada sediaan krim. Viskositas 

yang baik pada sediaan krim yaitu 2.000-50.000 cPs 
20. 

Hasil analisa statistik One-Way ANOVA 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara ketiga formula (p>0,05) sehingga 

tidak perlu dilakukan uji Post Hoc.  

 

 

 

Uji pH 

 Berdasarkan hasil Tabel 7 uji pH pada 

sediaan krim ekstrak C. citratus rata-rata pH pada 

sediaan F1 7,50±0,003; F2 7,51±0,015; dan F3 

7,53±0,025 memenuhi standar pH yang baik pada 

sediaan krim. Menurut British Pharmacopeia sediaan 

topikal memiliki pH yaitu 6-822. 

Hasil analisa statistik Kruskal Wallis 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara semua formula (p>0,05). 

 

Tabel 7. Hasil Uji pH 
Replikasi  Nilai pH 

F1 F2 F3 

1 7,5 7,53  7,53 

2 7,51 7,50  7,51 

3 7,51 7,51  7,56 

𝑿±SD 7,50±0,003 7,51±0,015 7,53±0,025 

 

Stabilitas Fisik  

Hasil stabilitas fisik diperoleh dari pengujian 

cycling-test dipercepat yang dilakukan selama 3 

siklus. Hasil pengamatan dilakukan dengan melihat 

organoleptis sediaan krim dengan cara 

membandingkan dari awal pembuatan sampai 

penyimpanan. Pengamatan ditunjukkan pada Tabel 8 

sediaan krim sebelum cycling-test menunjukkan F1 

bentuk semi padat, berwarna hijau pekat dan memiliki 

bau khas serai. Pada sediaan krim F2 bentuk semi 

padat, berwarna hijau kecoklatan, dan memiliki bau 

khas serai. Sedangkan F3 memiliki bentuk semipadat, 

berwarna hijau kekuningan dan memiliki bau khas 

serai. Setelah dilakukan cycling-test menimbulkan 

perubahan warna pada F2 dan F3 menjadi hijau pekat.

Tabel 8. Hasil Pengamatan Stabilitas Fisik 
Pengamatan Sebelum Cycling-test Sesudah Cycling-test 

F1 F2 F3 F1 F2 F3 

Warna Hijau pekat Hijau kecoklatan Hijau kekuningan Hijau pekat Hijau pekat Hijau pekat 

Bau Khas serai Khas serai  Khas serai Khas serai Khas serai Khas serai 

Bentuk Semipadat  Semipadat  Semipadat  Semipadat  Semipadat  Semipadat  

PEMBAHASAN 

Ekstraksi Senyawa C. citratus 

Pada penelitian ini dibuat sediaan topikal 

yaitu krim dari ektstrak serai. Ekstraksi 

menggunakan metode UAE karena merupakan 

penyarian dengan menggunakan pelarut dengan 

bantuan ultrasound (frekuensi tinggi 20 kHz) pada 

permukaan simplisia23.  Prinsip metode UAE yaitu 

adanya gelombang yang merambat pada simplisia 

sehingga terjadi getaran atau terjadinya kavitasi 

mikro yang menyebabkan kerusakan dinding sel. 

Kerusakan sel dapat menyebabkan meningkatnya 

kelarutan senyawa dalam pelarut dan meningkatkan 

hasil ekstraksi23.  

Pelarut yang digunakan adalah etanol 96% 

karena bersifat polar dan dapat menarik senyawa 

bersifat non-polar, semi polar dan polar24. Prinsip   

kelarutan adalah like dissolved like, pelarut polar 

akan melarutkan senyawa polar sebaliknya pelarut 

nonpolar akan melarutkan senyawa non polar25. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya untuk melarutkan 

senyawa polar pada C.citratus dapat menarik senyawa 

flavonoid sebesar 3,31 mg GAE/g36.  

 

Mutu Fisik Sediaan Krim Ekstrak C. citratus 

Organoleptis  

  Uji organoleptis ditujukan untuk mengamati 

bentuk fisik sediaan meliputi bentuk, warna, dan bau 

secara visual14. Berdasarkan pengamatan secara 

organoleptis diketahui bahwa setiap formulasi 

memiliki bentuk yang sama yaitu semipadat, warna 

setiap formulasi berbeda yaitu semakin tinggi 

konsentrasi emulgator warna sediaan krim dari hijau 

pekat sampai tidak pekat, sedangkan bau dari setiap 

formula bau khas serai dapat dilihat pada Gambar 1. 

Warna hijau pekat merupakan warna khas 

dari ekstrak serai. Dengan demikian diketahui bahwa 

ke tiga formula memiliki organoleptis dari segi warna 
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yang berbeda. Hal ini dikarenakan adanya 

penambahan konsentrasi emulgator yang 

menyebabkan warna dari F1 lebih pekat daripada F2 

dan F3. Semakin tinggi konsentrasi asam stearat dan 

trietanolamin dapat mempengaruhi warna sediaan 

krim ekstrak.  

Sediaan krim memiliki bentuk semipadat 

dengan konsistensi lembut, warna dan bau krim 

sesuai dengan khas ekstrak serai hal tersebut sesuai 

dengan syarat dari bentuk sediaan krim37. Masing-

masing formula memiliki konsentrasi emulgator 

yang berbeda dan konsentrasi ekstrak yang sama 

digunakan sama dapat berpengaruh terhadap warna 

ekstrak dan tekstur yang lebih kental, tetapi tidak 

terlalu berpengaruh terhadap bentuk dan bau dari 

sediaan krim. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

pengaruh penambahan emulgator dapat 

mempengaruhi organoleptis sediaan38. 

 

Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui kemerataan suatu sediaan krim antara 

bahan aktif dan bahan tambahan yang dapat ditandai 

dengan tidak adanya partikel kasar26. Hasil uji 

homogenitas sediaan krim ekstrak C. citratus F1, F2 

dan F3 yang didapat menunjukkan susunan fase 

terdispersi yaitu minyak yang terdistribusi merata 

pada fase pendispersi yaitu air sehingga dalam setiap 

bagian sediaan mengandung obat yang jumlahnya 

sama, sediaan memiliki homogenitas yang baik tidak 

terdapat partikel halus dan ekstrak tercampur 

merata39.  

Sediaan krim yang memiliki homogenitas 

yang baik lebih mudah diaplikasikan dan menyebar 

merata pada kulit20. Berdasarkan pada hasil 

penelitian sebelumnya sediaan krim yang memenuhi 

syarat yaitu memiliki susunan krim yang homogen 

dan tidak ada butiran kasar40. 

 

Daya Sebar  

Pengujian daya sebar merupakan evaluasi 

fisik yang digunakan untuk mengetahui daya sebar 

atau kemampuan kecepatan penyebaran sediaan krim 

pada kulit. Daya sebar yang baik menandakan kontak 

antara zat aktif dengan kulit menjadi luas, sehingga 

dapat mempengaruhi penetrasi obat berlangsung 

cepat18. Berdasarkan hasil Tabel 4 rata-rata uji daya 

sebar semakin meningkatnya konsentrasi asam 

stearat daya sebar yang dihasilkan semakin kecil12.  

Hal ini disebabkan penambahan konsentrasi 

dari asam stearat dapat meningkatkan viskositas atau 

kekentalan dalam sediaan dan trietanolamin sebagai 

emulgator fase air yang dikombinasikan dengan asam 

stearat akan terbentuk emulgator anionik dan 

meningkatkan ukuran molekul padat (rigid) dan 

halus27.  Pengaruh perbedaan konsentrasi emulgator 

sangat berpengaruh terhadap daya sebar. Sesuai 

dengan penelitian sebelumnya dimana perbedaan 

konsentrasi trietanolamin dan asam stearat dapat 

mempengaruhi konsistensi krim41. 

 

 

Tipe Krim 

Krim memiliki komponen utama emulgator 

jenis sediaan emulsi yang memiliki bentuk semipadat.  

Krim yang dibuat merupakan tipe M/A dimana 

emulgator jenis anionik yaitu asam stearat dan 

trietanolamin. Uji tipe krim dimaksudkan mengetahui 

tipe krim yang dihasilkan M/A atau A/M dan dapat 

mengetahui ada tidaknya perubahan seperti inversi28.  

 Berdasarkan hasil uji tipe krim dengan 

metode pewarnaan methylene blue didapatkan ketiga 

formula terdispersi merata kedalam methylene blue. 

Dari pengujian tersebut bahwasaanya perbedaan 

konsentrasi emulgator tidak mempengaruhi tipe krim. 

Tandanya dengan memberikan warna biru yang 

merata karena methylene blue yang bersifat hidrofil  

terlarut pada fase air.  Metode pewarnaan methylene 

blue digunakan untuk mengetahui adanya fase air 

dalam sediaan yang menandakan krim tipe M/A29. 

Pengujian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

sediaan krim dengan emulgator asam stearat dan 

trietanolamin membentuk tipe krim M/A yang 

terdistribusi pada methylene blue28. 

 

Viskositas 

Uji viskositas dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat kekentalan dalam sediaan. 

Viskositas merupakan tahanan dari suaru cairan untuk 

mengalir. Sediaan krim umumnya memiliki tipe aliran 

non-newtonian30. Keberterimaan nilai viskositas 

berkisan 2.000-50.000 cPs20. Hasil yang didapatkan 

dari ketiga formulasi didapatkan rata-rata F1 2374 

cPs; F2 2373; dan F3 2370.  

Berdasarkan hasil tersebut perbedaan 

konsentrasi emulgator dapat mempengaruhi viskositas 

dimana semakin besar viskositas maka semakin sulit 

mengalami penyebaran. Viskositas sediaan krim 

dipengaruhi oleh ukuran droplet30. Semakin besar 

ukuran droplet dapat menaikkan viskositas sediaan 

dan menurunkan tahanan krim untuk mengalir31. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan 

penambahan asam stearat dapat meningkatkan 

viskositas sedangkan penambahan trietanomanin 

dapat menurunkan viskositas27.   

 

pH 

 Uji pH bertujuan untuk mengetahui 

keasaman dan kebasaan dari sediaan krim dapat dilihat 

dari nilai pH yang didapat. Dalam sediaan topikal pH 

berkaitan dengan kenyamanan saat diaplikasikan 

maka dari itu perlu menyesuaikan nilai pH sediaan 

dengan pH kulit yaitu 4,5-76. Jika sediaan memiliki 

pH tinggi atau rendah dapat menyebab iritasi pada 

kulit31.  

Hasil rata-rata yang didapat nilai pH sediaan 

krim ekstrak C. citratus F1 7,50; F2 7,51; F3 7,53. 

Pada formulasi penambahan asam stearat dapat 

mempengaruhi hasil pH. Semakin tinggi konsentrasi 

asam stearat maka pH yang dihasilkan semakin asam 

karena banyaknya gugus asam yang terkandung pada 

asam stearat. Sebaliknya jika terlalu banyak 

trietanolamin maka dapat meningkatkan nilai pH 

karena terdapat gugus basa di dalam trietanolamin32. 

Hasil pH sediaan krim setiap formula 

didapatkan lebih dari range pH kulit. Tetapi masih 
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masuk dalam pH sediaan menurut British 

Pharmacopeia sediaan topikal memiliki pH yaitu 6-

822. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya bahwa pengaruh penambahan 

trietanolamin dapat meningkatkan pH32. 

 

Stabilitas Fisik  

 Cycling test dipercepat digunakan untuk 

mengetahui stabilitas sediaan dengan rentan waktu 

tertentu dengan menggunakan tekanan suhu rendah 

dan tinggi. Pengamatan dilakukan selama 3 siklus 

dimana 1 siklus terhitung penyimpanan pada ruang 

suhu rendah 4°C selama 24 jam dan suhu tinggi 40°C 

selama 24 jam. Pengamatan yang dilakukan 

pengamatan organoleptis meliputi bentuk, bau, dan 

warna) 17.  

Pengujian stabilitas untuk menentukan  

sediaan dapat bertahan dan tidak rusak bila disimpan 

pada suhu ekstrim seperti suhu rendah dan suhu 

tinggi, selain itu untuk selama penyimpanan dan saat 

digunakan konsumen35. Cycling test digunakan untuk 

melihat perubahan secara organoleptis pada sediaan 

krim. Hasil menunjukkan adanya perubahan warna 

pada krim F2 dan F3. Perubahan warna terjadi pada 

siklus 1 hal tersebut disebabkan ketidakstabilan 

ekstrak dalam krim karena teroksidasi pada suhu 

tinggi selama penyimpanan 33.  

 Perubahan warna pada F2 dan F3 sediaan 

krim terjadi karena kemungkinan emulgator 

trietanolamin dan asam stearat pada konsentrasi 

tertentu dapat berinteraksi dengan penambahan 

ekstrak serai.  Reaksi yang terjadi antara 

trietanolamin merupakan amin bersifat basa kuat 

dengan ekstrak serai dapat merubah warna. Hal ini 

dimana ekstrak serai dapat bereaksi dengan basa35. 

Pengujian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

terjadi perubahan warna selama penyimpanan yang 

disebabkan penambahan trietanolamin34. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengaruh variasi kombinasi emulgator asam 

stearat dan trietanolamin dari ketiga formula 

terhadap mutu fisik tidak ada perbedaan secara 

signifikan pada homogenitas, daya sebar, 

viskositas dan pH 

2. Secara stabilitas fisik dan mutu fisik yang 

memenuhi syarat yaitu pada F1 

Saran  

1. Perlu dilakukan optimasi formula kembali yang 

disesuaikan dengan aseptibilitas 

2. Melakukan uji aktivitas anti-inflamasi pada 

sediaan krim esktrak C. citratus 
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